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ABSTRAK 

Infrastruktur jalan yang baik sangat penting untuk mendukung mobilitas dan 

perekonomian di suatu daerah. Ruas Jalan Arteri Mojosari – Mojokerto telah mengalami 

berbagai macam kerusakan akibat meningkatnya kendaraan yang melewati jalan 

tersebut, terutama truk bermuatan berat. Kerusakan perkerasan jalan yang terjadi dapat 

meningkatkan resiko kecelakaan bagi pengguna jalan. Terdapat beberapa jalan arteri 

arah Mojosari – Mojokerto yang mengalami kondisi kerusakan perkerasan jalan.  Dalam 

mendapatkan informasi tingkat kerusakan perkerasan jalan digunakan metode 

pendekatan  Pavement Condition Index (PCI) dengan rumus (PCI = 100 – CDV) dengan 

output nilai indeks numerik beriksar 0 – 100 yang didasarkan pada tingkat kerusakan, 

tipe kerusakan dan dimensi kerusakan yang terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mencari indeks niali tingkat kerusakan perkerasan jalan pada ruas Jalan Mojosari – 

Mojokerto menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI) dan juga melakukan 

pemetaan dari kondisi kerusakan jalan pada daerah penelitian menggunakan Sistem 

Informasi Geografis (SIG). Survei pengambilan data kerusakan jalan dilakukan pada 

tanggal 4 sampai 22 April 2025 dari jam 08.00 – 17.00.  Jenis kerusakan yang terdapat 

pada lokasi penelitian antara lain sungkur, lubang, retak pinggir, bleeding, tambalan, 

retak kulit buaya, alur, retak kotak – kotak, retak memanjang, retak melintang dan retak 

sambungan. Hasil presentase nilai kerusakan yang dianalisis dengan metode Pavement 

Condition Index (PCI) sebagai berikut: Jalan Raya Airlangga 76 (Very Good), Jalan 

Raya Gajah Mada 80,5 (Very Good), Jalan Raya Pekukuhan 81,33 (Very Good), Jalan 

Ahmad Yani 85 (Very Good), Jalan Raya Ngranggon 79,3 (Very Good) dengan rentang 

nilai 71-85 berdasarkan metode Pavement Condition Index (PCI). Nilai kondisi 

kerusakan jalan akan digunakan untuk pembuatan peta tematik nilai kerusakan jalan 

untuk tiap segmen jalan 

Kata Kunci : Kerusakan Jalan, Pavement Condition Index, Sistem Informasi 

Geografis, Pemetaan.  
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